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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, perbankan 

syariah saat ini masih berada pada tahap perkembangan dengan tetap gencar 

untuk meningkatkan pangsanya, salah satunya dari sisi pembiayaan. 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. Pembiayaan disalurkan kepada 

masyarakat untuk keperluan peningkatan usaha ataupun untuk pemenuhan 

kebutuhan yang sifatnya konsumtif.2 Dalam kegiatan pembiayaan, bank 

syariah akan menjalankan dengan berbagai teknik dan metode, yang 

penerapannya tergantung pada tujuan dan aktivitas, seperti pembiayaan 

dengan prinsip jual beli, prinsip sewa, prinsip bagi hasil dan akad pelengkap.3 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan hasil merger dari tiga bank 

syariah BUMN, yaitu BNI Syariah, BRI Syariah, dan Bank Syariah 

Indonesia. Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah diantara 

pembiayaan yang disebutkan diatas, pembiayaan mudharabah pada Bank 

Syariah Indonesia di Indonesia mengalami peningkatan dan penurunan setiap 

bulannya, hal tersebut bisa dilihat dari data tabel dibawah ini. 

 

 
2 Rivai dan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 681. 
3 Ibid, hal. 680. 
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Tabel 1.1 

Total Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah Indonesia 

Periode 2020 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Bank Syariah Indonesia 
Jumlah Pembiayaan 

2019 2020 

BRI Syariah 407.246 307.597 

BNI Syariah 1.560,73 1.497,51 

Bank Syariah Mandiri 1.706.416 793.677 

Sumber:  Diolah dari Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2020 

 

 

Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa di pembiayaan mudharabah 

3 bank yang marger menjadi BSI mengalami penurunan pada tahun 2020. 

BRI Syariah mengalami penurunan sebesar 99.649 juta, BNI Syariah 

mengalami penurunan sebesar 63,22 juta dan Bank Syariah Mandiri 

mengalami penurunan sebesar 912.739 juta. 

Efektifitas sebuah bank dalam menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga intermediasi dapat dilihat dari nilai Financing to Deposit Ratio 

(FDR) bank tersebut. Semakin besar nilai FDR sebuah bank maka semakin 

efektif pula bank tersebut dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi termasuk dalam kerjasama dengan cara mudharabah. FDR 

merupakan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga4. FDR keseluruhan 

bank syariah, yaitu 80–90% dilimpahkan ke pembiayaan sektor riil, 

sedangkan suku dan sejenisnya hanya 10–20%5. FDR adalah perbandingan 

antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan Dana Pihak Ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank, seberapa besar pembiayaan yang diberikan 
 

4 Otoritas Jasa Keuangan. Sejarah Perbankan Syariah. (Online: www.ojk.go.id, 5 oktober 

2017, diakses tanggal 9 Januari 2021) 
5 Gita Danupranata. Buku Ajar Manajemen Perbankan Syariah (Jakarta: Salemba Empat, 

2013) hal 3. 

http://www.ojk.go.id/
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kepada masyarakat atau nasabah bank harus mampu mengimbanginya 

dengan segera memenuhi kebutuhan akan penarikan kembali dana sewaktu-

waktu oleh deposan. Semakin tingginya FDR maka pembiayaan yang 

disalurkan semakin banyak pula.6 Perbankan syariah jika dilihat dari FDR 

sebagai tolak ukur keefektifan suatu bank dalam menjalankan fungsinya 

sebagai intermediasi menunjukkan bahwa selama periode tahun 2019-2020 

perkembangan FDR mengalami fluktuatif. Hal ini tentunya mengindikasikan 

bahwa perbankan syariah belum mampu menjalankan fungsinya secara 

keseluruhan sebagai lembaga intermediasi. 

Tabel 1.2 

Komposisi FDR Bank Syariah Indonesia 

Periode 2019-2020  

Bank Syariah Indonesia 
FDR 

2019 2020 

BRI Syariah 74,31% 68,79% 

BNI Syariah 80,12% 80,99% 

Bank Syariah Mandiri 75,54% 73,98% 

Sumber:  Diolah dari Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2020 

 

Dari tabel komposisi FDR Bank Syariah Indonesia selama tahun 

2019–2020 diatas terlihat bahwa terjadi fluktuasi pada jumlah FDR. Bank 

BRI Syariah mengalami penurunan sebesar 25,79%, BNI Syariah mengalami 

kenaikan 0,87% dan Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan sebesar 

1,56%. 

Selanjutnya sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan 

masalah bank yang paling utama. Tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat 

 
6 Muhammad. Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2015) hal. 33. 
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berbuat apa-apa atau dengan kata lain, bank menjadi tidak berfungsi sama 

sekali.7 Sumber dana dari pihak ketiga atau biasa disebut dengan istilah DPK 

merupakan sumber dana yang paling penting dan paling diandalkan oleh 

bank8. Selain itu, sumber dana dari pihak ketiga ini mudah untuk mencarinya 

juga tersedia banyak di masyarakat, kemudian persyaratan untuk mencarinya 

juga tidak sulit. Simpanan dana pihak ketiga ini mempunyai pengaruh kuat 

terhadap pembiayaan. Hal tersebut karena simpanan merupakan aset yang 

dimiliki oleh perbankan syariah yang paling besar sehingga dapat 

mempengaruhi pembiayaan. Berikut terlihat pada tahun 2019-2020 jumlah 

nasabah yang menghimpun dananya di bank syariah indonesia: 

Tabel 1.3 

Komposisi DPK Bank Syariah Indonesia 

Periode 2019-2020 (dalam Trilliun rupiah) 

Bank Syariah Indonesia 
DPK 

2019 2020 

BRI Syariah 5.999 6.635 

BNI Syariah 43.772 47.974 

Bank Syariah Mandiri 80,978 112,858 

Sumber:  Diolah dari Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2020 

 

Dari tabel komposisi DPK Bank Syariah Indonesia selama tahun 

2019-2020 diatas terlihat bahwa jumlah dana pihak ketiga yang telah 

dihimpun oleh bank syariah mengalami peningkatan dari masing-masing 

bank pendiri BSI mengalami peningkatan dari tahun 2019 ke tahun 2020.  

Berdasarkan hasil uraian penelitian yang sudah dibahas, terdapat 

 
7 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi Kedua, (Yogyakarta: Unit Penerbit 

dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2011), hal. 267 
8 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal. 45. 
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perbedaan hasil penelitian sehingga peneliti tertarik guna melakukan 

penelitian lebih lanjut, dengan menggunakan variabel yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, sehingga judul penelitian ini yakni “Analisis 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Financing To Deposit Ratio 

(FDR) dan Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Terhadap 

Pembiayaan Mudharabah Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 

2016-2020” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah yang mempengaruhi tingkat pembiayaan mudharabah pada 

PT. Bank Syariah Indonesia sebagai berikut:  

1. Seiring dimana masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah 

muslim serta tingkat bagi hasil yang bersaing dengan tingkat bunga bank 

konvensional, maka dari itu telah mendorong masyarakat tertarik 

menanamkan dananya di bank syariah. Dari kondisi tersebut, DPK 

perbankan syariah mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya, begitu 

pula dengan pembiayaan bank syariah yang terus mengalami peningkatan. 

2. Semakin besar nilai FDR sebuah bank maka semakin efektif pula bank 

tersebut dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi 

termasuk dalam kerjasama dengan cara mudharabah.  

3. Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah yang mengalami 

penurunan dari ketiga bank pendiri BSI 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 

mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020? 

2. Apakah ada pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

pembiayaan mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2016-

2020? 

3. Apakah ada pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 

terhadap pembiayaan mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia 

Periode 2016-2020? 

4. Apakah ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) dan pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 

terhadap pembiayaan mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia 

Periode 2016-2020? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 

mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020. 

2. Untuk menguji pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

pembiayaan mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2016-

2020. 

3. Untuk menguji pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 

terhadap pembiayaan mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia 

Periode 2016-2020. 
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4. Untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To 

Deposit Ratio (FDR) dan pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 

terhadap pembiayaan mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia 

Periode 2016-2020 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah literasi terkait 

pengaruh signifikan DPK, FDR dan pendapatan bagi hasil mudharabah 

terhadap pembiayaan mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia, serta 

memberikan pengetahuan dan pengembangan bagi para mahasiswa 

khususnya mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah, dimana nanti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian lanjutan dari penelitian-

penelitian yang sebelumnya, guna menyempurnakan penelitian-penelitian 

terdahulu. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk bank syariah, diharapkan dalam penelitian ini bisa dijadikan 

bahan acuan maupun referensi untuk semua perbankan syariah dalam 

menyalurkan pembiayaan mudharabah.  

b. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan 

agar bisa meneliti lebih mendalam dan cakupan yang lebih luas 

mengenai perbankan syariah khususnya berhubungan dengan 

pembiayaan mudharabah. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Peneltian ini hanya berfokus terhadap variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

dan Financing To Deposit Ratio (FDR), pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan mudharabah  

2. Data dalam penilitian ini yakni menggunakan data laporan bulanan.  

3. Subjek penilitian ini ialah PT Bank Syariah Indonesia.  

4. Periode penelitian yakni tahun 2016-2020. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga biasanya dikenal dengan dana masyarakat, merupakan 

dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti 

luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha.9 Dana yang 

berasal dari masyarakat yang disimpan oleh masyarakat dalam bentukgiro, 

tabungan, dan deposito.10 

2. Financing To Deposit Ratio (FDR) 

FDR adalah rasio yang mengukur kemampuan bank syariah dalam 

kemampuan menjalankan fungsi intermediasi secara baik, dapat digunakan 

rasio FDR sebagai indikatornya. Semakin tinggi rasio FDR maka bank 

tersebut semakin baik dalam menjalankan fungsi intermediasinya. 

Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari FDR 

 
9 Ismail. Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), hal. 43. 
10 Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, Ahim Abdurahmi. Akuntansi Perbankan Syariah 

Teori dan Praktik Kontenporer. (Jakarta: Selemba Empat. 2009). 
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suatu bank adalah sekitar 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 

85%-100%.11 

3. Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 

Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah merupakan pendapatan 

atau hasil yang diperoleh dari akad mudharabah sebelum dikurangi biaya-

biaya. Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, 

sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan 

keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan 

kerugian ditanggung pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat 

kelalaian pengelola. 12 

4. Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 

pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah 

dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan 

apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 

akibat kelalaian si pengelola. Apabila kerugian itu diakibatkan karena 

kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka pengelola harus bertanggung 

jawab atas kerugian tersebut.13 

 

 
11 Muhammad. Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2015) hal. 55 
12 Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan dalam Islam, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 

2004), h. 65. 
13 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

Pers, 2001), hlm. 95 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarah dalam penyusunan penelitian ini, maka peneliti 

membaginya menjadi 6 bab, yang terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah (bila diperlukan), manfaat penelitian, 

penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan menguraikan berbagai teori mengenai teori-teori 

yang dikaji yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To Deposit 

Ratio (FDR), Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah dan 

Pembiayaan Mudharabah serta penelitian terdahulu yang 

mencakup teori tentang analisis tingkat pemahaman, kerangka 

konsep dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini meliputi: uraian jenis pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variable 

dan skala pengukurannya, teknik pengumpulan data dan isntrumen 

penelitian serta analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian (yang berisi deskripsi 

data dan pengujian hipotesis), serta temuan penelitian. 
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BAB V PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan data penelitian dan hasil 

analisis data. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini akan menguraikan dan menjabarkan simpulan dari 

hasil hasil penelitian serta saran dan rekomendasi. Kesimpilan 

penelitian dan pembahasan ini untuk membuktikan kebenaran atas 

temuan atau hipotesis terkait dengan rumusan masalah serta tujuan 

penelitian. Sedangkan saran dan rekomendasi dibuat berdasarkan 

hasil temuan dan pertimbangan peneliti, ditujukan kepada para 

pengelola objek dan atau subjek penelitian atau kepada peniliti 

dalam bidang sejenis, yang ingin melanjutkan atau 

mengembangkan penelitian yang sudah terlaksana. 
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